
 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yakni dapat 

dipahami sebagai jenis penelitian yang hasilnya diperoleh tanpa melalui 

prosedur statistik dan lebih pada pemahaman serta penafsiran peneliti terhadap 

suatu makna peristiwa, interaksi, maupun tingkah susbjek dalam kondisi 

tertentu menurut perspektif penelitiannya.
9
 Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Mulyana bahwa “ penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

menggunakan metode ilmiah untuk mengungkapkan suatu fenomena dengan 

cara mendeskripsikan data dan fakta melalui kata-kata secara menyeluruh 

terhadap subjek penelitian” . 

 Menurut Moleong, mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian 

yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang sesuatu yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain 

sebagainya dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 

konteks tertentu yang alamiah dan dilakukan dengan berbagai metode ilmiah. 

                                                           
9 Feny Rita, F.dkk. Metodologi Penelitian Kualitatif. ( Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi, 

2022). Hal 3-4. 
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 Dalam penelitian ini, penulis berusaha untuk menggali data deskriptif 

selengkap mungkin, baik dari hasil wawancara maupun dari data-data lain yang 

mendukung terhadap penelitian yang dilakukan.Tempat dan Waktu penelitian  

B.  Tempat, Waktu dan Tujuan Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilksanakan di Majelis Taklim Nuru Hud Desa 

Sidomukti.. 

2. Waku Penelitian 

Penelitian ini dilakukana daari bulan mei sampai ui 2024.. 

C Subjek Penelitian 

1. Bapak Kyai Nasirudin  

2. Jamaah Majelis Taklim Nurul Huda  

D.Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan proses dalam sebuah penelitian dan 

merupakan bagian yang penting. Teknik pengambilan data harus benar dan 

sesuai dengan metode, agar hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan 

penelitian awal yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. 

1. Wawancara 
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 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan memberi 

beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian kepada narasumber yang 

telah ditentukan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik wawancara 

terstruktur yakni wawancara yang dilakukan peneliti terhadap subjek penelitian 

dan peneliti sudah tau pasti informasi yang akan didapatkan dari subjek penelitian. 

Peneliti harus menyiapkan daftar pertanyaan, bila diperlukan dengan alternatif 

jawaban yang telah disiapkan.
10

 

 Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang  peran 

ustadz  dalam menaanamkan nilai pendidikan islam melalui dakwag digital

                                                           
10 Syafrida, H.S. Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Penerbit KMB Indonesia, 2021). Hal. 29. 
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2. Observasi 

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara peneliti 

terjun langsung ke lokasi penelitian, kemudian mengamati gejala yang 

sedang diteliti, selanjutnya peneliti dapat menggambarkan masalah yang 

terjadi dan dapat dihubungkan dengan teknik pengumpulan data yang lain 

seperti wawancara. Hasil yang diperoleh dihubungkan dengan teori dan 

penelitian yang relevan.
11

 Manfaat dari teknik observasi yakni untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian tentang peran dakwah  

3. Dokumentasi  

  Teknik dokumentasi adalah proses pengumpulan data melakukan 

pendalaman terhadap sumber tertulis seperti buku, laporan, notulen rapat, catatan 

harian, dan sebagainya yang memuat data atau informasi yang diperlukan peneliti. 

C. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data merupakan teknik atau cara untuk mengubah data menjadi 

informasi sehingga membentuk data yang lebih mudah dipahami dan diolah, 

sehingga dapat dengan mudah digunakan untuk menemukan solusi dari 

permasalahan penelitian. Analisis data bisa juga diartikan sebagai proses 

mengubah data dari hasil penelitian menjadi sebuah informasi yang dapat 

digunakan untuk menentukan keputusan dan menarik kesimpulan.
12

 

                                                           
11 Ibid, hal. 30. 

12 Ahmad Fauzi, dkk. Metodologi Penelitian. (Purwokerto: CV. Pena Persada, 2022).Hal. 95 
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Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemutusan, pengabstrakan, dan 

transformasi data kasar dari hasil catatan-catatan di lapangan. Proses ini 

berlangsung sampai penelitian selesai.
13

 Penulis mengambil dan merangkum 

beberapa data yang ada di lapangan, kemudian dipilih beberapa data yang 

mewakili untuk dimasukkan dalam pembahasan penelitian ini.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan langkah selanjutnya dari reduksi data. Penyajian 

data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, pictogram dan sejenisnya. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Miles dan 

Huberman menyatakan bahwa “ yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif.
14

  

3.Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini bisa berupa deskripsi atau gambaran 

suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti akan 

                                                           
13 Ahmad Rijali. (2018). Analisis Data Kualitatif. Jurnal Alhadharah. Vol. 17, No. 33. Hal. 91. 

14 Mastang A.B. Analisis Data Penelitian Kualitatif. (Makassar: Penerbit Aksara Timur, 2017). Hal. 

106-107. 
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ditemukan kejelasan.
15

 Kesimpulan ini mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang diangkat, tetapi mungkin saja tidak, karena rumusan masalah 

dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah penelitian terjun ke lepangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 


